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ABSTRAK 

Irfan Magdanta: 1401431286 Konsep Tauhid Sifat Dua puluh Dalam 
Pandangan Sayid Usman Betawi Dan Tim Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari 
(Studi Perbandingan). Pembimbing : (1) Drs. H. Murjani Sani, M.Ag, (2) Dr. 
Saifuddin, M.Ag. 

Kata Kunci: Tauhid, Sifat Dua Puluh, Sayid Usman, Tim Ushuluddin 

Perdebatan persoalan ketuhanan beberapa abad silam merupakan akar bibit dari 
berkembangnya ilmu tauhid sekarang ini. Masing-masing mazhab mengemukakan 
argumentasinya. Ada yang gugur dan ada yang bertahan sampai sekarang ini. 
Seperti golongan Asyariyah. Jayanya golongan ini mampu melahirkan tokoh-
tokoh terkemuka dan begitu banyaknya kitab-kitab yang telah dikarang dan 
disebarkan luaskan kepada masyarakat. Tersebarnya kitab-kitab kitab tauhid 
membuat penulis ingin melakukan kajian tidak hanya pada satu kitab, tetapi dua 
kitab sekaligus, yaitu kitab Sifat Duᾱ pūluh karya Sayid Usman Betawi dan Kitᾱb 
Ushūluddῑn karya Tim fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin. 

Pokok permasalah dari penelitian ini adalah bagaimana konsep tauhid sifat dua 
puluh yang telah lama ditulis oleh Sayid Usman dan perbandingannya dengan 
model tauhid sifat dua puluh Tim Ushuluddin yang ditulis tidak lama ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan deskriptif 
kompratif dan termasuk jenis penelitian kualitatif, kepustakaan (library reseach). 
Untuk melakukan pengumpulan data yang diperlukan penulis hanya mencari ke 
perpustakaan. Kemudian hasil penelitian disusun sesuai dengan sistematika 
penulisan. 

Dari analisis diperoleh bahwa, antara Sayid Usman dan Tim Ushuluddin masing-
masing keduanya banyak memiliki persamaan dibandingkan perbedannya. 
Persamaann konsep Sifat dua puluh dari kedua kitab antara lain menyebutkan 
bahwa sifat-sifat dua puluh itu dibagi lagi dalam 4 kategori yakni sifat  nafsiyah, 
salbiyah, ma’ani dan ma’nawiyah. Sedangkan perbedan konsep sifat dua puluh 
keduanya terletak pada penjelasan dan paparan mengenai dalil-dalilnya baik 
secara aqliyah maupun naqliyah. 
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KATA PERSEMBAHAN 

“SKRIPSI INI DIPERSEMBAHKAN BUAT FAKULTAS TERCINTA, 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA” 



vii 
  

MOTTO 

                              

1. KATAKANLAH: "DIA-LAH ALLAH, YANG MAHA ESA. 

2. ALLAH ADALAH TUHAN YANG BERGANTUNG KEPADA-NYA SEGALA SESUATU. 

3. DIA TIADA BERANAK DAN TIDAK PULA DIPERANAKKAN, 

4. DAN TIDAK ADA SEORANGPUN YANG SETARA DENGAN DIA." 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللهِ الرَّحمَْنِ الرَّحِيْمِ 

 Segala puji syukur bagi Allah swt. karena dengan rahmat-Nya penulis 

dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini yang berjudul “Konsep Tauhid Sifat 

Duapuluh Dalam Pandangan Sayid Usman Betawi Dan Tim Fakultas 

Ushuluddin IAIN Antasari (Studi Perbandingan)” Sholawat serta salam tak 

lupa dihaturkan teruntuk Nabi  Besar Muhammad SAW. Beserta keluarga-

keluarganya, sahabat-sahabatnya dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

 Penelitian ini sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana di Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora. Sebab bagian dari perjuangan penulis menempuh 

pendidikan strata satu, dan penulis berharap perjuangan penulis untuk 

memperoleh ilmu yang lebih banyak lagi tidak berakhir sampai di sini saja. 

Penulis juga berterima kasih kepada orang-orang yang senantiasa memberikan 

dukungan mereka untuk terselesaikannya penelitian skripsi ini. Dengan penuh 

cinta dan kasih penulis haturkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Irfan Noor, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah 

bersedia menerima dan menyetujui skripsi penulis. 

2. Bapak Abdul Hakim, M.Ag, selaku ketua Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang selalu memberikan 

arahan dan motivasi kepada penulis. 
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mendapat kemudahan dalam mengerjakan penelitian skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku dosen penasehat sekaligus dosen 

pembimbing skripsi yang selalu memberikan arahan untuk kemudahan 

penulis mengerjakan penelitian penulis. 

5. Bapak Drs. H. Mujani Sani, M.Ag,  selaku pembimbing skripsi yang selalu 

memberikan nasehat dan arahannya kepada penulis. 

6. Bapak Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag, selaku ketua penguji sidang skripsi 

dalam hasil penelitian skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Hadariansyah, AB, MA, sebagai penguji pula sidang skripsi 

dalam  hasil penelitian ini. 

8. Bapak Hafizh Mubarak, M.Pd.I, selaku notulis yang telah bersedia 

meluangkan waktunya untuk menjadi notulis dan membantu penulis dalam 

melaksanakan sidang skripsi. 

9. Kepala perpustakaan Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

beserta staf dan Kepala perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

beserta staf yang berkenan meminjamkan beberapa literatur dalam rangka 

penggalian data penelitian dan mengarahkan penulisan skripsi ini. 

10. Seluruh dosen yang telah bersedia memberikan pengajaran dan pendidikan 

untuk keluasan ilmu selama di bangku kuliah, serta staf Tata Usaha 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang memberikan pelayanan 

administrasi dalam penyusunan skripsi ini. 
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11. Kedua orang tua penulis, yang senantiasa memberikan uang, dukungan 

dan do’anya untuk kelancaran penulis dalam mengerjakan penelitian 

skripsi ini. 

12. Teman-teman penulis, Zainah,  Ridha Risda Yanti, Karina, Muslimah, 

Mariana, Tomy Restu, Khairul Anwar, Sirajudin Abbas, Khalidi, Ahmad 

Taufik, dan para Saudara-saudari Jemaah al-Rasyid Banjarbaru yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih atas dukungan kalian. 

Atas segala dukungan, bantuan, dan saran yang telah diberikan, semoga 

mendapat ganjaran yang berlimpah dari Allah swt. Penulis menyadari 

dengan segala kerendahan hati bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangan, oleh karenanya penulis berharap para pembaca dapat bersikap 

kritis dan bijak ketika membaca skripsi ini. 

Kata pengantar ini penulis tutup dengan harapan penulis bahwa skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi kita semua, aamiin.  

 Banjarmasin,  Desember 2018 

Penulis 

 

 

Irfan Magdanta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin 

 Tha Th ط .Alif A 16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B 17 ب .2

 ‘ Ain‘ ع .Ta T 18 ت .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts 19 ث .4

 Fa F ف .Jim J 20 ج .5

 Qaf Q ق .Ha H 21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh 22 خ .7

 Lam L ل .Dal D 23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz 24 ذ .9

 Nun N ن .Ra R 25 ر .10

 Waw W و .Zai Z 26 ز .11

 Ha H ه .Sin S 27 س .12

 ` A ء .Syin Sy 28 ش .13

 Ya Y ي .Shad Sh 29 ص .14

     Dlad Dh ض .15
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Mad dan Diftong:  

 

1. Fathah panjang : Â/â 4. أو : Aw 

2. Kasrah panjang : Î/î 5. أي : Ay 

3. Dhammah panjang : Û/û 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap. Misalnya;  ربنا ditulis 

rabbanâ. 
2. Vokal panjang (mad); 

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditlis dengan û. Misalnya; القارعة ditulis al-

qâri’ah, المساكين ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-mufliẖûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf wamariyah ditulis al, misalnya; الكافرون ditulis al-

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ة) 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis al-baqarah. 

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال ditulis zakât mâl, atau 

 .ditulis sûrat al-Nisâ  سورة النساء

 



xiii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL.............................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN................................................................ ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI....................................................................................... iii 

PENGESAHAN SKRIPSI........................................................................................ iv 

ABSTRAK................................................................................................................. v 

KATA PERSEMBAHAN.........................................................................................  vi 

MOTTO......................................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR...............................................................................................  viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI............................................................................... xi 

DAFTAR ISI..............................................................................................................  xiii 

BAB I   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah...................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah................................................................................ 5 

C. Tujuan Penelitian dan Signifikansinya................................................ 6 

D. Definisi Istilah..................................................................................... 7 

E. Penelitian Terdahulu............................................................................ 8 

F. Metode Penelitian................................................................................ 9 

G. Sistematikan Penulisan........................................................................ 13 

BAB II  PROBLEMATIKA KAJIAN SIFAT DUA PULUH 

A. Problematika Sifat Dua Puluh............................................................  15 

1. Menurut aliran Mu’tazilah..................................................................  15 

2. Menurut aliran  Ahlussunnah wal jamaah........................................... 18 

B. Kajian Sifat Dua Puluh Menurut Imam al-Sanusi............................... 25 

1. Sketsa biografi Imam al-Sanusi........................................................... 25 

2. Sifat-sifat Tuhan dan pembagiannya................................................... 26 



Xiv 
 

BAB III  KONSEP TAUHID SIFAT DUA PULUH SAYID USMAN BETAWI 

DAN TIM FAKULTAS USHULUDDIN IAIN ANTASARI 

A. Mengenal Sayid Usman Betawi...........................................................  30 

1. Riwayat hidup.................................................................................  31 

2. Latar belakang pendidikan..............................................................  32 

3. Karya-karya..................................................................................... 33 

B. Sifat Dua puluh Dalam Kitab Sayid Usman Betawi.............................. 34 

1. Tentang Kitab Sifat Dua pūluh ....................................................... 34 

2. Sifat Dua puluh ...............................................................................  35 

C. Mengenal Tim Fakultas Ushuluddin Sebagai Penulis Kitᾱb 

Ushūluddῑn............................................................................................  43 

1. Drs H. A. Athaillah M.Ag...............................................................  43 

2. Drs H. Mawardy Hatta M.Ag..........................................................  43 

3. Drs H. Murjani Sani M.Ag..............................................................  45 

4. Bahran Noor Haira M.Ag................................................................  46 

5. Prof. Dr. Asmaran AS MA.............................................................. 47 

6. Drs H. Mirhan Amm M.Ag.............................................................. 47 

7. Dr Hadariansyah AB MA.................................................................  48 

D. Konsep Sifat Dua Puluh Dalam Kitab Ushūluddῑn................................  49 

1. Gambaran Kitᾱb Ushūluddῑn ..........................................................  49 

2. Sifat Dua puluh dalam Kitᾱb Ushūluddῑn .......................................  50 

BAB IV  ANALISA PERBANDINGAN  

A. Persamaan Konsep Sifat Dua Puluh Menurut Sayid Usman Betawi dan 

Tim Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari............................................... 68 

B. Perbedaan Konsep Sifat Dua Puluh Sayid Usman Betawi dan Tim Fakultas 

Ushuluddin IAIN Antasari..................................................................... 73 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan.............................................................................................. 78 

B. Saran-saran............................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA.......................................................................................................... 80 



Xiv 
 

LAMPIRAN........................................................................................................................ 82 

BIODATA............................................................................................................................ 85 


	Cover muka
	i
	ii
	iii
	iv
	v
	vi
	vii
	Viii, ix, x
	xi,xii
	xiii,xiv

